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PENDAHULUAN

UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

PP 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

• BAB VII. Pengelolaan Limbah B3 dan 
Limbah NonB3 – Bagian Ketiga

• Lampiran IX – Limbah B3
• Lampiran XIV – Limbah NonB3 Terdaftar

PermenLHK 19 Tahun 2021 

tentang Tata Cara Pengelolaan Limbah
NonBahan Berbahaya dan Beracun
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PermenLHK 06 Tahun 2021 

tentang Tata Cara Dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan 
Beracun



DASAR HUKUM
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1. PerMenlh No. 05 tentang Penyimpanan 
LB3 di Pelabuhan

2. PermenLH No. 13 Tahun 2014 tentang 
Simbol dan Label Limbah B3

3. PerMenlh No. 55/2016 tentang 
Karakteristik LB3

4. Peraturan MENLH Nomor 56 Tahun 2016 
tentang Pengelolaan Limbah B3 
FASYANKES;

1. Permen LHK No. 101 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pemulihan Lahan
Terkontaminasi Limbah B3

2. Permen LHK No. 74 Tahun 2019 tentang
Program Kedaruratan Pengelolaan B3 
dan Limbah B3

3. PermenLHK Nomor 01 tahun 2021 
tentang Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup

1. PermenLHK Nomor 05 tahun 2021 tentang
Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis dan 
Surat Kelayakan Operasional Bidang
Pengendalian Pencemaran Lingkungan

2. PermenLHK Nomor 06 tahun 2021 Tentang
Tentang Tata Cara Dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan 
Beracun

3. Permen LHK Nomor 19 tahun 2021 Tentang
Pengelolaan Limbah B3 dan Limbah non B3 

PP No 19 Tahun 1994 Jo 
PP No 12 Tahun 1995

PP 101 Tahun 2014

PP No 18 Tahun 1999 Jo 
PP No 85 Tahun 1999

PP No 22 Tahun 2021



DEFINISI LIMBAH B3 DAN LIMBAH NONB3

Limbah B3

adalah Sisa suatu usaha dan atau
kegiatan yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun (B3)”

Limbah nonB3   
adalah sisa suatu usaha dan/atau
kegiatan yang tidak menunjukkan
karakteristik Limbah B3

Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) 

adalah zat,energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat,
konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun
tidak langsung dapat mencemarkan dan/ atau merusak
lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup
manusia, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta
makhluk hidup lain”

Sesuai
dengan PP 
22 Tahun

2021
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Limbah nonB3 Khusus : 
merupakan Limbah B3 yang 
dikecualikan dari Limbah B3 

berdasarkan penetapan
pengecualian dari pengelolaan

Limbah B3 dari Sumber
Spesifik

LIMBAH nonB3

LIMBAH nonB3 Terdaftar

Limbah nonB3 Terdaftar : pada
lampiran XIV Peraturan

Pemerintah Nomor
22 Tahun 2021

LIMBAH nonB3 Khusus

LIMBAH

LIMBAH B3

Limbah B3 tercantum pada
lampiran IX Peraturan

Pemerintah Nomor
22 Tahun 2021

9 Jenis Limbah,
kode Limbah : N101 s.d. N109

Pengelolaan LB3 mengacu : 
Permen LHK Nomor 6 Tahun

2021

KATEGORI LIMBAH B3 DAN NON B3
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Pengelolaan LNB3 mengacu : 
Permen LHK Nomor 19 Tahun 2021



LIMBAH NON B3 TERDAFTAR
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KODE LIMBAH JENIS LIMBAH SUMBER LIMBAH

N101
Slag Besi/Baja (Steel 

Slag)
Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja

N102
Slag Nikel (Nickel  

Slag)
Proses peleburan bijih nikel

N103 Mill Scale
Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi selain teknoogi induction furnace/kupila

N104 Debu EAF
Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi electric arc furnace (EAF)

N105 PS Ball
Proses peleburan bijih dan/atau logam besi dan baja dengan menggunakan
teknologi selain teknoogi induction furnace/kupila

N106 Fly Ash 
Proses pembakaran batubara pada fasilitas PLTU atau dari kegiatan lain yang 
menggunakan teknologi selain stocker boiler dan/atau tungku industri

N107 Bottom Ash
Proses pembakaran batubara pada fasilitas PLTU atau dari kegiatan lain yang 
menggunakan teknologi selain stocker boiler dan/atau tungku industri

N108 Spent Bleaching Earth
Proses industri oleochemical dan/atau pengolahan minyak hewani atau nabati
yang menghasilkan SBE hasil ekstaksi (SBE Ekstraksi) dengan kandungan minyak
kurang dari atau sama dengan 3%

N109
Pasir Foundry (Sand 

Foundry)
Proses casting logam dengan penggunaan pelarut dengan titk nyala di atas 60oC 
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PRINSIP PENGELOLAAN LIMBAH

Kehati-hatian

Tanggung Jawab Mutlak

Polluter pays principle

• Penghasil bertanggung jawab terhadap
limbah yg dihasilkan

From cradle to grave ➔ From cradle to cradle

• Pemantauan sejak limbah dihasilkan sampai
dengan pengelola akhir

• Orientasinya pemanfaatan limbah jika
memungkinkan.

Minimisasi Limbah

• Mendahulukan reduksi dan hirarki
pengolahan limbah yg dihasilkan

Proximity

• Pengelolaan/pengolahan sedekat mungkin
dengan tempat dihasilkan

Hierarki Pengelolaan Limbah B3

Reduksi

3R (Reuse, Recycle, 
Recovery)

Pengolahan
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 Penimbunan

/ Landfill
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Perubahan Paradigma Pengelolaan Limbah

Perubahan Paradigma Pengelolaan Limbah

Definisi Sumber daya: faktor produksi terdiri atas tanah, tenaga
kerja, dan modal yang dipakai dalam kegiatan ekonomi untuk
menghasilkan barang jasa, serta mendistribusikannya (ref:
KBBI).

Limbah berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
daya sebagai faktor produksi untuk menghasilkan
produk.

Linear economy

Raw Material 

Production

Use

Waste

Production

Use

Waste

Reuse, 
Remake, 
Recycle

Resource

Circular economy

BAHAN 
BAKU

SUBSTITUSI 
BAHAN BAKU

SUBSTITUSI 
ENERGI

Limbah 100 % 
menggantikan 
material alam

Limbah
menggantikan 
sebagian bahan 
baku pembuatan 
produk

Limbah
menggantikan 
sebagian bahan 
bahan baku untuk 
energi

Circular Economy Pemanfaatan 
Limbah B3 (PP 22 Tahun 2021)

Dispose
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Pengelolaan Limbah B3 dan Limbah NonB3
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PENGHASIL LIMBAH

Setiap Orang yang 
menghasilkan Limbah

wajib melakukan
pengelolaan limbah
yang dihasilkannya

Pengelolaan
Limbah B3

Pengelolaan
Limbah NonB3

Daftar Limbah B3 → Lampiran IX

Daftar Limbah NonB3 → Lampiran XIV

Penyimpanan Sementara
memerlukan Rincian Teknis TPS 
yang tercantum pada 
Persetujuan Lingkungan

Pemanfaatan/Pengolahan/Penim
bunan memerlukan Persetujuan
Teknis dan disahkan melalui SLO

Pengelolaan Limbah nonB3 
tidak memerlukan izin dan 

Persetujuan Teknis

Standar Pengelolaan tercantum
pada Dokumen Rincian Teknis 

yang terintegrasi degan
Persetujuan Lingkungan



PENGELOLAAN LIMBAH B3
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CRADLE TO CRADLECRADLE TO GRAVE

PENGHASIL LIMBAH B3
(Generator

PENGELOLA LANJUTAN

Identifikasi LB3 yg dihasilkan

PENYIMPANAN SEMENTARA LB3

1. Rincian Teknis TPS
2. Masa Simpan Limbah pada TPS sesuai dengan

PP 22 Tahun 2021
3. Pencatatan LB3 dan Pelaporan Kegiatan

penyimpanan serta pengelolaan LB3 lebih lanjut

Dimanfaatkan/diolah/ ditimbun sendiri
didalam pabrik (Memiliki Pertek dan SLO)

Pengumpul limbah b3 yg telah memiliki
Persetujuan Teknis dan SLO

Pemanfaat/pengolah/penimbun limbah b3 yg
telah memiliki Persetujuan Teknis dan SLO

Sistem Manifest
Jumlah LB3 yang 
dihasilkan

Jumlah LB3 yg
dimanfaatkan/ 
diolah/ditimbun



KEWENANGAN PENERBITAN PERSETUJUAN TEKNIS

1. Provinsi (Gubernur) →
Pengumpulan Skala Provinsi

2. Kabupaten (Bupati) →
Pengumpulan Skala Kabupaten

3. Kota (Wali Kota) → Pengumpulan
Skala Kota

PEMERINTAH DAERAH

1. Pengumpulan Skala Nasional
2. Pemanfaatan Limbah B3
3. Pengolahan Limbah B3
4. Penimbunan Limbah B3
5. Dumping Limbah B3

PEMERINTAH PUSAT
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Legalitas Pengelolaan Limbah B3

Surat 
Kelayakan

Operasi
(SLO)

Surat yang memuat pernyataan

pemenuhan mengenai standar

Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup Usaha dan/atau

Kegiatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Persetujuan
Teknis

Persetujuan dari pemerintah atau

Pemerintah Daerah berupa ketentuan

mengenai standar Periindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hiclup dan/atau

analisis mengenai dampak lalu lintas Usaha

dan/atau Kegiatan sesuai peraturan
perundangan.

Syarat Melakukan Pengelolaan Limbah B3

1 Persetujuan Lingkungan

2 Perizinan Berusaha

Khusus Perusahaan yang menerima Limbah B3
dari Pihak Lain wajib memiliki Perizinan Berusaha
dalam bidang Pengelolaan Limbah B3

Pengajuan
Persetuan Teknis 

Pengelolaan Limbah B3

Ke Penerbit Izin
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Rencana Pembangunan Fasilitas Pengelolaan
Limbah B3 bagi Pengelolaan yang membutuhkan
fasilitas tersebut

4
Dokumen mengenai tempat Penyimpanan
Sementara Limbah B3

5
Dokumen mengenai tempat Pengemasan Limbah B3

6
Prosedur Pengelolaan Limbah B3

2
Lokasi dan koordinat kegiatan pengelolaan limbah 
B3

1
Nama, sumber, karakteristik dan jumlah limbah B3 
yang akan dikelola

7
Sistem Tanggap Darurat berupa dokumen program 
kedaruratan Pengelolaan Limbah 83

8
Tenaga Kerja yang memiliki sertifikasi kompetensi di 
bidang pengelolaan limbah B3

Persyaratan Khusus

Tambahan Persyaratan yang 
berbeda untuk masing-masing 
jenis pengelolaan limbah B3

Syarat Lengkap

Terbit Persetujuan Teknis

Persetujuan Teknis PLB3 
digunakan sebagai salah satu
syarat terbitnya Persetujuan
Lingkungan dan Diteruskan

menjadi Perizinaan Berusaha
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Legalitas Pengelolaan Limbah B3

Syarat Penerbitan SLO

Laporan Pembangunan Fasilitas Pengelolaan
Limbah B3

Laporan Pembangunan Fasilitas Pengelolaan
Limbah B3 disampaikan kepada Penerbit Izin
paling lama 14 (empat belas) hari kerja
setelah selesainya pembangunan fasilitas

Laporan uji coba Pemanfaatan Limbah B3 
sebagai bahan baku yang belum memiliki

SNI dan sebagai bahan bakar

Persyaratan Tambahan Khusus

Laporan uji coba Pengolahan B3 secara
termal dan teknologi lain yang belum

memiliki SNI

Laporan Uji Coba Fasilitas Pengelolaan Limbah B3
disampaikan kepada Penerbit Izin paling lama 14
(empat belas) hari kerja setelah selesainya ujicoba

Pengajuan
Surat Kelayakan Operasi

Ke Penerbit Izin

Menteri Melakukan Verifikasi
Terhadap Laporan Yang diajukan

Paling Lama 10 Hari Kerja

TIDAK SESUAI

SESUAI
Terbit SLO 1

2

Kegiatan operasional 
Pengelolaan Limbah B3;

Pengawasan terhadap ketaatan 
penanggung jawab 

Surat Kelayakan Operasi
Sebagai Tanda Dimulainya

Perbaikan

1

2

Rencana Pembangunan Fasilitas 
Pengelolaan Limbah B3

Rencana Proses Pengelolaan 
Limbah B3

Kegiatan Pengelolaan Limbah B3 BELUM DAPAT 
dimulai sebelum SLO Terbit
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PENGELOLAAN LIMBAH nonB3
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termuat dalam daftar Limbah 
nonB3 yang tercantum dalam

Lampiran XIV

Limbah NonB3 Terdaftar

Limbah B3 yang dikecualikan 
dari Limbah B3

berdasarkan penetapan 
pengecualian dari

Pengelolaan Limbah B3 dari 
sumber spesifik

Limbah NonB3 Khusus

Pengelolaan sesuai dengan
Dokumen Rincian Teknis 

Pengelolaan Limbah NonB3 Pengelolaan sesuai dengan Surat 
Keputusan Penetapan

Pengecualian Limbah NonB3

PENGELOLAAN LIMBAH NON B3 DOKUMEN RINCIAN TEKNIS

Dalam hal pelaksanaan Usaha dan/atau Kegiatan
menghasilkan Limbah nonB3 baru yang tidak termuat
dalam Persetujuan Lingkungan, penghasil Limbah nonB3
melakukan perubahan Persetujuan Lingkungan

Rincian pengelolaan Limbah nonB3 yang 
termuat dalam Persetujuan Lingkungan :

a) identitas Limbah nonB3
b) bentuk Limbah nonB3;
c) sumber Limbah nonB3; 
d) jumlah Limbah nonB3 yang 

dihasilkan setiap bulan; dan
e) jenis pengelolaan Limbah nonB

Detail Rincian Teknis diatur dalam PermenLHK



2. PENYIMPANAN

- Bangunan
- Silo
- Waste Pile
- Waste Impoundment
- IPTEK

1. PENGURANGAN

• Sebelum limbah dihasilkan

• Setelah limbah dihasilkan

3. PEMANFAATAN

• Substitusi bahan baku
• Substitusi sumber energi
• Produk samping
• IPTEK

Ketentuan :

a. Pengaturan dalam PP 22 Tahun 2021:

BAB VII (Pasal 450 s.d. Pasal 470)

b. Pengaturan dalam Permen LHK 19

Tahun 2021 tentang Tatacara

Pengelolaan Limbah nonB3

c. Rincian Teknis wajib tercantum dalam

Persetujuan Lingkungan

d. Wajib memenuhi Baku Mutu

Lingkungan

e. Memenuhi Standar Produk

4. PENIMBUNAN

Fasilitas Penimbunan :
• Penimbusan Akhir
• Penempatan di area bekas tambang
• Bendungan
• IPTEK

PENGELOLAAN LIMBAH nonB3
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ISI PERMENLHK NO 19 TAHUN 2021
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25 Oktober 2021
DITETAPKAN

LAMPIRAN10

TATA CARA 
PENGELOLAAN 
LIMBAH NON B3

48 PASAL

12 
BAB

Ketentuan Umum

Pengurangan Limbah NonB3

Penyimpanan Limbah NonB3

Pemanfaatan Limbah NonB3

Penimbunan Limbah NonB3

Pengangkutan Limbah NonB3

Perpindahan Lintas Batas Limbah Non B3

Dokumen Rincian Teknis Pengelolaan Limbah Non B3

Klarifikasi Status Limbah

Pelarangan

Pemantauan dan Pelaporan

Ketentuan Penutup



PENGELOLAAN LIMBAH NON B3 - OSS
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PENGHASIL LIMBAH

Pengajuan Persetujuan Lingkungan

Pengajuan Uji AMDAL atau UKL-UPL, kepada Menteri, 
Gubernur, atau Bupati/Walikota sesuai kewenangan
penerbitan Perizinan Berusaha sesuai sektor

Termasuk Pengelolaan Limbah Non B3 (DRT) :
1. Pengurangan Limbah nonB3
2. Penyimpanan Limbah nonB3 
3. Pemanfaatan Limbah nonB3 
4. Penimbunan Limbah nonB3

Terbit Perizinan Berusaha

Terbit Persetujuan Lingkungan



1. Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang melakukan kegiatan Pengelolaan Limbah
nonB3 wajib menyusun dokumen rincian teknis pengelolaan Limbah nonB3.

2. Dokumen rincian teknis dibuat sesuai dengan kegiatannya yaitu untuk kegiatan :
a. Pengurangan Limbah nonB3 (Lampiran VI);
b. Penyimpanan Limbah nonB3 (Lampiran VII);
c. Pemanfaatan Limbah nonB3 (Lampiran VIII); 
d. Penimbunan Limbah nonB3 (Lampiran IX); dan

3. DRT memuat antara lain persyaratan fasilitas dan teknologi, standar yang diacu, prosedur
penyelenggaraan pengelolaan, neraca massa, rencana kajian, dan pemantauan. 

4. DRT harus termuat dalam Persetujuan Lingkungan.
5. Tata cara penerbitan Persetujuan Lingkungan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan. 

DOKUMEN RINCIAN TEKNIS (DRT) LIMBAH NON B3 
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PEMANTAUAN :
1. Direktur Jenderal melakukan

pemantauan paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam 1 (satu) tahun terhadap kegiatan
dan neraca massa pengelolaan Limbah
nonB3.

2. Pelaksanaan pemantauan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam
rangka peningkatan kinerja pelaksanaan
pengelolaan Limbah nonB3 

1 kali dalam 1 Tahun

Kepada Menteri melalui 
Direktur Jenderal

Kode 
Limbah Neraca 

Massa

Jenis
Kegiatan

Nama 
Limbah

MEMUAT

Jumlah 
Limbah

PELAPORAN SECARA ELEKTRONIK

PELAPORAN DAN PEMANTAUAN PENGELOLAAN LIMBAH NON B3

PermenLHK 19 Tahun 2021
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PELAPORAN PENGELOLAAN LIMBAH ONLINE

TANDA TERIMA ELEKTRONIK

Pengirim Limbah Pengangkut Limbah Penerima Limbah

Mengisi data limbah
pada aplikasi

pelaporan

Mengirim data untuk
perencanaan

pengangkutan

Membuat draft festronik

Proses 
Persetujuan

Mengisi data 
pengirim
limbah

Mengisi data 
penerima

limbah

Website festronik
festronik.menlhk.go.id

Laporan manifest
KLHK

Dilakukan pada 
aplikasi SIRAJA

Flow Integrasi Aplikasi SIRAJA, SILACAK ke dalam FESTRONIK

ALAT 
ANGKUT  

LIMBAH B3

SATELIT

PROVIDER

SERVER 
JASA

TRACKING

PENGANGKUT
AN LIMBAH 

B3

Pemantauan
SILACAK

KLHK

SILACAKFESTRONIK

INTEGRASI   SISTEM

Laporan disampaikan secara
elektronik melalui laman https://
plb3.menlhk.go.id dengan bukti
pelaporan berupa tanda
terima elektronik

PermenLHK 06 Tahun 2021
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• Dumping Limbah nonB3 

tanpa persetujuan

Pemerintah Pusat

• Open burning
• Mencampurkan Limbah

nonB3 dan Limbah B3

• Penimbunan Limbah

nonB3 di TPA Sampah

PELARANGAN
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THANK YOU
TERIMA KASIH
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